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Abstrak 

Pendidikan sains memiliki peran yang penting dalam menyiapkan siswa memasuki 

dunia kehidupannya. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah a) 

mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar siswa menggunakan metode 

pembelajaran pendekatan sains teknologi masyarakat (STM) yang berorientasi 

literasi sains, b) mengembangkan metode pembelajaran pendekatan sains teknologi 

masyarakat (STM) yang berorientasi literasi sains, c) mendeskripsikan efektifitas 

pengembangan metode pembelajaran pendekatan sains teknologi masyarakat 

(STM) yang berorientasi literasi sains. Metode penelitian ini adalah Education 

Research and Development (R&D) yaitu penelitian dan pengembangan. Penelitian 

dan pengembangan (R&D) dikhususnya pada pembelajaran IPA pada 

pengembangan metode pembelajaran pendekatan sains teknologi masyarakat 

(STM) yang berorientasi literasi sains. Berdasarkan hasil penelitian, model 

pembelajaran berorientasi literasi sains dinilai layak oleh pakar model 

pembelajaran karena sesuai dengan memenuhi kriteria model pembelajaran. Model 

pembelajaran ini praktis berdasarkan nilai kepraktisannya karena terstruktur jelas 

dan praktisi juga dapat dengan mudah menggunakannya. Model pembelajaran 

berorientasi literasi sains efektif diterapkan. Hal ini dapat dilihat dari nilai kelas 

ekperimen yang lebih baik dibandingkan nilai kelas kontrol. 
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Abstract 

Science education has an important role in preparing students to enter the world 

of life. The objectives to be achieved in this study are a) to describe an increase in 

student learning activities using the science-technology-community-oriented 

learning method that is oriented towards scientific literacy, b) to develop a science-

technology-community approach learning method that focuses on scientific 

literacy, c) describes the effectiveness of the development of science-technology-

oriented learning methods that are oriented towards scientific literacy. This 

research method is Educational Research and Development (R&D), namely 

research and development. Research and development (R&D) specifically in 

science learning in the development of community technology science approach 

learning methods that focus on scientific literacy. Based on the results of the 

research, the scientific literacy-oriented learning model is considered feasible by 

learning model experts because it meets the learning model criteria. This practical 

learning model is based on practical value because it is clearly structured and 

practitioners can also easily use it. The scientific literacy-oriented learning model 

is effectively applied. This can be seen from the value of the experimental class 

which is better than the value of the control class. 
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PENDAHULUAN 

Abad ke-21 merupakan abad globalisasi yang penuh tantangan. Abad ini dikenal sebagai abad 

globalisasi dan abad teknologi informasi. Pada abad ini terjadi perkembangan teknologi yang 

mengakibatkan orang memperoleh informasi dengan cepat (Heryanto, 2014). Perubahan yang 

sangat cepat dan dramatis merupakan fakta dalam kehidupan kita. Negara-negara di dunia 

semakin giat berpacu untuk memenangkan era persaingan global yang ditandai dengan 

kemajuan sains dan teknologi. Kunci kemajuan suatu bangsa ditandai dengan peningkatan 

kemampuan dan pemahaman terhadap sains dan teknologi. Sampai saat ini, peran sains dan 

teknologi semakin dirasakan manfaatnya yaitu untuk mempermudah pekerjaan serta 

berkomunikasi (Astuti & Dewi, 2021). Penerapan atas sains dan teknologi telah menunjukkan 

perubahan yang revolusioner di banyak negara.  

Pendidikan adalah suatu usaha menumbuh kembangkan potensi sumber daya setiap manusia 

(Pristiwanti et al., 2022). Pendidikan merupakan faktor utama yang menentukan kualitas suatu 

bangsa. Pendidikan bukanlah sesuatu yang bersifat statis melainkan sesuatu yang bersifat 

dinamis sehingga selalu menuntut adanya suatu perbaikan yang dilangsungkan terus menerus 

mengikuti kebutuhan (Jannah, 2013). Pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting 

dalam menciptakan manusia yang berkualitas (Mantiri, 2019). Manusia yang berkualitas dalam 

hal pengetahuan dan keterampilan serta memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif dan sikap 

terbuka dihasilkan dari pendidikan. Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan 

kehidupan yang cerdas, damai, terbuka dan demokratis.  

Pendidikan sains memiliki peran yang penting dalam menyiapkan siswa memasuki dunia 

kehidupannya. Sains pada hakekatnya merupakan sebuah produk dan proses, sehingga peran 

sains diharapkan dapat memberikan penjelasan secara lengkap (Rusdiana, 2014). Produk sains 

meliputi fakta, konsep, prinsip, teori dan hukum. Sedangkan proses sains meliputi cara-cara 

memperoleh, mengembangkan dan menerapkan pengetahuan yang mencakup cara kerja, cara 

berfikir, cara memecahkan masalah dan cara bersikap. Peran pendidikan sains ini diharapkan 

mampu melahirkan siswa yang cakap dalam bidangnya dan berhasil menumbuhkan 

kemampuan berpikir logis, berpikir kreatif, kemampuan memecahkan masalah, bersifat kritis, 

menguasai teknologi serta adaptif terhadap perubahan dan perkembangan zaman.  

Pengembangan kemampuan siswa dalam bidang sains (IPA) merupakan salah satu kunci 

keberhasilan peningkatan kemampuan dalam menyesuaikan diri dengan perubahan dan 

memasuki dunia teknologi, termasuk teknologi informasi. Untuk dapat menyikapi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu cepat dalam era globalisasi ini, 

literasi sains bagi masyarakat akan menjadi kebutuhan yang tak dapat ditunda. Literasi sains 

sangat penting dalam lapangan pekerjaan. Banyak sekali pekerjaaan yang membutuhkan 

keterampilan tingkat tinggi, membutuhkan tenaga kerja yang dapat belajar, bernalar, berpikir 

kreatif, membuat keputusan, dan memecahkan masalah (Klausner, 1996). 

Usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia sudah lama dilakukan. Berbagai 

upaya telah dilakukan guna perbaikan mutu pendidikan, diantaranya pembaharuan kurikulum, 

peningkatan mutu guru dan tenaga kependidikan baik melalui pelatihan atau penataran, 

penataan manajemen pendidikan, pengadaan buku serta pengadaan fasilitas pendidikan dan 

laboratorium (Sukarjo, 2002). Pembelajaran IPA seharusnya dilakukan dengan keterampilan 

proses sesuai dengan hakikat IPA melalui kegiatan eksperimen di laboratorium (Depdikbud, 

1994).  

Bagi para siswa, belajar sains tampaknya hanya untuk keperluan menghadapi ulangan atau 

ujian, dan terlepas dari permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Materi 
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pelajaran sains dirasakan sebagai beban yang harus diingat, dihafalkan, dan dipahami dan tidak 

dirasakan maknanya bagi kehidupan mereka sehari-hari. Kekurang-bermaknaan materi sains 

bagi siswa akan menyebabkan siswa malas untuk belajar (Muderawan et al., 2019). Hal 

tersebut juga akan bermuara pada rendahnya hasil belajar siswa dalam pelajaran sains. Sumber-

sumber belajar sains yang terdapat di masyarakat belum dimanfaatkan secara optimal untuk 

kepentingan pembelajaran. Guru sains masih berfokus hanya pada penggunaan buku teks 

sebagai sumber belajar, padahal untuk beberapa materi diperlukan penunjang berupa video 

pembelajaran untuk menambah pemahaman siswa (Prastyaningtias, 2019). 

Mencermati uraian tersebut, sebagai upaya meningkatkan kualitas hasil belajar siswa, aktivitas 

belajar serta untuk mengembangkan literasi sains dan teknologi siswa, diperlukan 

penyempurnaan strategi pembelajaran IPA yang sesuai dengan tujuan dan hakikat IPA itu 

sendiri. Hal yang dapat ditempuh adalah dengan mengefektifkan pembelajaran IPA yang 

dikaitkan dan disepadankan (link and match) dengan isu-isu sosial di lingkungan siswa 

bersangkutan.  

Bertitik tolak dari beberapa permasalahan yang dikemukakan di atas, diperlukan pembelajaran 

sains yang dapat mengaitkan antara sains teknologi dan masyarakat. Salah satu pendekatan 

pembelajaran sains yang dapat mengantarkan siswa menuju individu yang literasi sains dan 

teknologi adalah pendekatan sains teknologi masyarakat (STM) (Yager, 1996). Pendekatan 

STM adalah merupalan perekat yang mempersatukan sains, teknologi dan masyarakat (Roy, 

1985). Melalui pendekatan STM, siswa diberi kesempatan agar mau dan mampu menerapkan 

prinsip sains untuk mengurangi atau mencegah kemungkinan dampak negatif yang mungkin 

timbul dari munculnya produk teknologi ini terhadap lingkungan dan masyarakat (Sadia, 

2009). Ciri-ciri pendekatan STM antara lain : difokuskan pada isu-isu sosial dan teknologi di 

masyarakat dan lingkungan yang terkait dengan konsep atau prinsip sains yang  akan dikaji 

(Yager, 1996). Sasaran yang ingin dicapai adalah meningkatkan minat siswa terhadap sains 

serta membentuk pribadi siswa yang literasi sains dan teknologi. 

 

METODE 

Prosedur pengembangan dalam penelitian ini mengacu pada tahapan-tahapan utama dalam 

siklus R&D yang dikemukakan oleh (Borg & Gall, 1983).  Kesepuluh langkah dalam siklus 

R&D tersebut, terbagi menjadi empat tahap, meliputi: (1) studi pendahuluan, yang mencakup 

identifikasi masalah dan analisis kebutuhan serta mengkaji teori-teori yang relevan tentang 

literai sains; (2) pengembangan model, yakni: (a) membuat rancangan model pembelajaran 

sains berorientasi literasi sains. (b) uji coba model pembelajaran sains yang berorientasi literasi 

sains; (3) pengujian keampuhan produk yaitu uji keefektivan model final. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan pengembangan yang digunakan adalah tahapan pengembangan dari (Budiyono, 2017) 

dan dengan design pengembangan model pembelajaran dari (Walter et al., 2009). Tahapan 

pengembangan pada setiap tahap adalah: 

Tahap Studi Lapangan  

Pengumpulan data empirik dilakukan dengan cara observasi langsung terhadap proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh pengajar di kelas. Hal ini untuk mengetahui gambaran 

kegiatan yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa  pada saat proses transfer pengetahuan. 

Hasil obeservasi menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh dosen 

selama ini didominasi oleh penggunaan metode ceramah.  
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Selanjutnya dilakukan wawancara terhadap dosen dan mahasiswa terhadap proses kegiatan 

pembelajaran yang selama ini terjadi di dalam kelas. Banyak faktor yang mempengaruhi usaha 

untuk meningkatkan kualitas hasil belajar baik aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) 

dan psikomotorik (keterampilan). Salah satu faktor yang esensial dalam peningkatan tersebut 

adalah faktor pendidik (Yulianingsih & Sobandi, 2017). Tenaga pendidik merupakan faktor 

penentu terciptanya mutu pelayanan pendidikan. Berdasarkan wawancara diketahui bahwa 

pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan selama ini didominasi oleh penggunaan metode 

ceramah. Metode ceramah dapat mengakibatkan kurangnya kesempatan bagi mahasiswa untuk 

berdiskusi dalam memecahkan suatu masalah (Wirabumi, 2020).  

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang melibatkan kegiatan mahasiswa secara aktif 

(Hutasoit, 2021). Kenyataan proses pembelajaran tersebut saat ini masih didominasi dosen 

(teacher centered) padahal seharusnya pembelajaran abad 21 sudah didominasi mahasiswa 

(student centered) (Heryanti et al., 2022). Dosen lebih cenderung berorientasi pada buku teks 

dan powerpoint. Dosen merupakan instrumen yang sangat menentukan keberhasilan proses 

pendidikan, karena dari dosen perpindahan ilmu dilakukan kepada mahasiswa. Hasil belajar 

yang diperoleh kadang menjadi kurang bermakna dan kurang mendukung pengembangan 

ketrampilan literasi sains mahasiswa. Pembiasaan literasi sains perlu dilakukan karena dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang baik guna menggapai keberhasilan di 

sekolah maupun dalam kehidupan bermasyarakat nantinya. Literasi sains juga aspek penting 

agar mahasiswa dapat menghadapi perkembangan teknologi yang semakin maju (Sakti et al., 

2021). 

Dari informasi yang disampaikan oleh dosen-dosen melalui angket, dilaporkan bahwa sebagian 

dosen-dosen pengasuh mata kuliah kimia dasar menggunakan metode diskusi dan informasi 

(ekspositori) dalam perkuliahan. Sedangkan model pembelajaran yang dominan digunakan 

yakni model direct instruction. Alasan yang disampaikan adalah metode perkuliahan ini sangat 

mudah dilakukan dan dapat diikuti oleh mahasiswa.  

Langkah-langkah perkuliahan yang dilakukan berkaitan dengan metode diskusi dan informasi 

ini adalah: (1) pendahuluan, (2) penyajian materi, (3) korelasi antara materi dengan fenomena 

yang ada, (4) penutup meliputi penyimpulan materi dan (5) pemberian tugas (Zahriani, 2014). 

Salah satu dosen yang lain melaporkan bahwa telah digunakan model perkuliahan yang cukup 

beragam, yaitu perkuliahan dengan metode pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 

Learning); pembelajaran kooperatif; diskusi dan eksperimen, latihan memecahkan soal; 

penugasan, dan ceramah, meskipun juga diakui bahwa keterbatasan waktu perkuliahan dan 

padatnya materi menjadikan pengajaran langsung menjadi opsi utama dalam perkuliahan. Hal 

ini tentunya berimplikasi pada kurang aktifnya mahasiswa dalam memperkaya literasi secara 

mandiri karena berkutat pada power point dan handout dosen pengampu mata kuliah serta 

dosen jarang menggunakan soal-soal yang bisa melatih literasi sains (Sumanik et al., 2021). 

Untuk mengetahui proses pembelajaran oleh dosen dan kebutuhan model pembelajaran yang 

diharapkan maka diberikan angket kepada lima puluh orang mahasiswa. Berdasarkan angket 

yang diberikan memberikan hasil seperti Tabel 1. 

Berdasarkan hasil Tabel 1 diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan 

selama ini didominasi oleh penggunaan metode ceramah. Sebanyak 86 % mahasiswa 

menyatakan bahwa dosen lebih sering menggunakan metode ceramah dalam melakukan 

pembelajaran di kelas. Sebanyak 14% mahasiswa memberi jawaban angket bahwa dosen 

pernah menggunakan metode lain yakni praktikum dan diskusi kelompok. Metode ceramah 

adalah metode memberikan uraian penjelasan terkait suatu permasalahan secara lisan 

(Roestiya, 2001). Metode ceramah ini hanya mengandalkan indera pendengaran sebagai alat 

belajar yang paling dominan. Dengan kata lain metode ini adalah sebuah metode mengajar 
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dengan menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan kepada sejumlah siswa 

sehingga siswa cenderung lebih pasif selama pembelajaran (Ardila et al., 2015). 

Tabel 1. Proses Pembelajaran Mahasiswa Calon Guru Sains/ IPA 

Aspek Jenis Jumlah responsden Persentase (%) 

Model  Ceramah 

Lainnya 

43 

7 

86 

14 

Tugas dosen PR dan pembuatan makalah 50 100 

Sikap terhadap tugas 

 

  

Perlu model baru 

Terbebani 

Tidak terbebani 

Senang 

Meningkatkan literasi sains 

32 

13 

 

5 

50 

64 

26 

 

10 

100 

Tahap Pengembangan Produk  

Tahap pengembangan dalam penelitian ini adalah tahap untuk menghasilkan produk 

pengembangan yang diinginkan. Tujuan tahap pengembangan ini adalah untuk menghasilkan 

bentuk akhir model pembelajaran sains yang berorientasi literasi sains. Kerangka 

pengembangan model pembelajaran sains yang berorientasi literasi sains sebagai berikut. 

 

 Litetasi Sains   READING   Wacana/ bacaan 

 berasal dari     5 – 10 %   dan 

 pertanyaan       problem  

 fenomena alam      yang dipecahkan  

          

 Collaboration &   DISCUSS                      Strategi 

 Inkuiri      50 – 60 %   pemecahan 

                       Masalah 

 Explanasi tentang      Solusi  

 Fenomena di alam                             terhadap  

 (empiris&teoritis)  EXPLANASI &  masalah 

     SOLUSI   adaptasi 

       10 – 20 %   manusia 

 

 Tindakan aplikasi  TINDAK LANJUT  Communication 

 Personal dan      5 – 10 %    

 Sosial         

Gambar 1. Kerangka pengembangan model pembelajaran 

Validasi Model Pembelajaran  

Validasi ahli ini berfungsi untuk memvalidasi model pembelajaran yang dibuat sebelum 

dilakukan uji coba dan hasil validasi akan digunakan untuk melakukan revisi produk awal. 

Prototipe model pembelajaran yang telah disusun kemudian dinilai oleh ahli, sehingga dapat 

diketahui apakah model pembelajaran tersebut layak diterapkan atau tidak. Hasil dari validasi 

ini digunakan sebagai bahan perbaikan untuk kesempurnaan model pembelajaran yang 

dikembangkan. 

Hasil analisis validasi desain model berdasarkan rumus Aiken V menunjukkan rerata pada 

komponen kejelasan sebesar 0,88; komponen konsistensi 0,85; komponen kepraktisan 0,87 dan 

komponen kesesuain 0,90 maka validasi desain model pembelajaran ini ada pada kategori layak 

(Hendryadi, 2017). Terdapat beberapa saran yang diberikan oleh pakar diantara masukan 
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tersebut adalah perlu adanya unsur pendidikan abad 21 yaitu pembelajaran yang menyiapkan 

peserta didik dalam menguasai keahlian yang mampu menghadapi tantangan jaman yaitu 

munculnya karakter peserta didik yang aktif dan kreatif (student centered). Hal ini sesuai 

dengan tuntutan dunia masa depan dimana peserta didik harus memiliki kecakapan 

keterampilan abad 21 dan belajar. Kecakapan-kecakapan tersebut diantaranya adalah 

kecakapan berpikir kritis (critical thingking), bekerja sama (collaboration), komunikasi 

(communication) dan kreatif (creativity) (Prayogi & Estetika, 2019).  

Tahap Uji Coba  

Setelah proses validasi selesai maka dilakukan uji coba lapangan (preliminari field testing) . 

Produk yaitu beruba model pembelajaran sains berorientasi literasi sains diuji untuk 

mengetahui apakah produk yang dikembangkan dapat dilaksanakan dengan baik. Tahap subjek 

uji coba terbatas dilakukan pada satu kelas yang melibatkan 32 mahasiswa untuk diamati 

keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model yang dikembangkan.  

Menurut hasil observasi terlihat adanya antusias mahasiswa pada saat proses pembelajaran. Hal 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran ke arah student centered berlangsung dengan baik. 

Perubahan global dunia akhir-akhir ini membuat pelaksanaan pembelajaran di perguruan tinggi 

harus dilakukan dengan pola pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (student centered) 

(Lestari & Ilhami, 2022). Hal ini menjadikan mahasiswa menjadi bagian penting atau bagian 

utama atau berpengaruh pada isi dari materi, kegiatan, dan materi itu sendiri serta kecepatan 

berpengaruh dalam belajar (Froyd & Simpson, 1999). 

Langkah yang selanjutnya yakni uji keampuhan produk hasil pengembangan. Pada tahap ini 

dilakukan dengan menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran sains berorientasi sains sedangkan pada kelas kontrol 

digunakan model DI (Direct Instruction). Jumlah sampel yang terlibat dalam penelitian ini 

sebanyak 50 orang mahasiswa, terbagi ke dalam kelas eksperimen I yang diberikan perlakuan 

menggunakan model Pembelajaran berorientasi sains sebanyak 25 orang mahasiswa dan kelas 

kontrol yang diberikan perlakuan menggunakan model direct instruction sebanyak 25 orang 

mahasiswa. Sebaran sampel penelitian disajikan dalam Tabel 2 di bawah ini. 

Tabel 2. Sebaran Sampel Penelitian Mahasiswa  

Kelas Model Pembelajaran 
Sampel yang 

digunakan 

Jumlah Sampel 

Eksperimen Pembelajaran orientasi sains Reg A1 Kimia 25 

Kontrol Direct Instructional Reg A2 Kimia 25 

Untuk membandingkan pengaruh model pembelajaran (Pembelajaran sains berorientasi sains 

dan Direct Instructional/ DI) terhadap pencapaian literasi mahasiswa secara keseluruhan, 

dilakukan uji beda rerata N gain skor model pembelajaran Pembelajaran sains berorientasi 

sains dan DI. Adapun hipotesis pada tahap uji perbandingan ini yakni H0 = tidak terdapat 

perbedaan rerata N gain skor antara mahasiswa yang diajarkan menggunakan model 

Pembelajaran sains berorientasi sains dan DI pada mata kuliah kimia dasar, H1 = terdapat 

perbedaan rerata N gain skor antara mahasiswa yang diajarkan menggunakan model 

Pembelajaran sains berorientasi sains dan DI pada mata kuliah kimia dasar. 

Statistik uji yang digunakan adalah t-test sample independent. Ketentuan pengambilan 

kesimpulan, yaitu signifikansi < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan antar model 

Pembelajaran sains berorientasi sains dan DI atau H0 ditolak. Hasil pengujian statistik 

menujukan bahwa terdapat perbedaan perolehan N gain skor litreasi sains antara mahasiswa 

yang diajarkan menggunakan model Pembelajaran sains berorientasi sains dan DI (Pvalue 

0,000 < 0,005). Secara rinci, hasil pengujian t-test dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini. 
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Tabel 3 Hasil Uji t-test 

Gain Mean SD T df Sig (2-tailed) Interpretasi 

Orientasi sains 50.91 12.85 2.592 12,593 ,000 H0 ditolak 

Dirrect.Instrc. 17.43 10.35 

Pembahasan dari hasil penelitian ini akan dijabarkan sebagai berikut dalam beberapa temuan 

yang diperoleh dari hasil penemuan di lapangan dan berdasarkan perhitungan data statistik. 

Hasil Pengembangan Model 

Model pembelajaran sains yang berorientasi literasi sains merupakan model pembelajaran yang 

dikembangkan dari basis model pembelajaran Sains-Teknologi-Masyarakat (STM) atau 

“Science-Tecnology-Society (STS)”  . Secara filosofis, metode ini diciptakan sebagai metode 

starter untuk menjembatani dari instruksi pengajaran tradisional ke pendekatan yang lebih 

interaktif. Metode pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan 

(Sofiah et al., 2020).  

Penelitian ini dirasa perlunya mengembangkan komponen model STM ke dalam model 

pembelajaran yang baru yang bersifat konstruktivisme. Dalam konstruktivisme, peserta didik 

membangun pengetahuannya secara mandiri berdasarkan pengalaman belajar yang telah 

dimiliki sebelumnya. Untuk itu, peserta didik perlu mencari informasi baru secara mandiri – 

terlebih di era digital seperti saat ini.  

Read (membaca) merupakan salah satu kemampuan bahasa pokok (Harianto, 2020). Kegiatan 

membaca bertujuan untuk mencari dan mendapatkan informasi serta memahami makna dari 

apa yang tertulis dalam teks (Parapat & Huda, 2022). Untuk keperluan tersebut, selain 

perlu menguasai bahasa  yang dipergunakan, seorang pembaca perlu mengaktifkan berbagai 

proses mental dalam sistem kognisinya (Trianto, 2007).
 

Maka dari itu membaca perlu 

ditingkatkan dalam pembelajaran di dalam kelas, hal ini membutuhkan kemampuan dosen 

untuk menerapkan strategi pembelajaran yang dapat memberikan stimulus kepada peserta didik 

sehingga timbul minat untuk membaca (Hakim, 2021). Sesudah mahasiswa menerima   atau   

mendengarkan   materi   yang   disampaikan   oleh   dosen hendaknya mahasiswa membaca 

lagi materi yang sudah disampaikan oleh dosen.  

Membaca merupakan proses untuk memperoleh informasi yang disampaikan penulis melalui 

tulisan (Tarigan & Guntur, 2008). Kemampuan membaca merupakan dasar dari kemampuan 

literasi (Fahrianur et al., 2021). Hal ini yang diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam 

mengelola informasi dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan pada langkah 

pembelajaran ini merupakan tahap mengasah dan mengajarkan mahasiswa untuk terbiasa 

berperilaku dalam literasi sains. 

Discuss (diskusi) merupakan suatu proses interaksi komunikasi dua atau lebih individu yang 

berintegrasi secara verbal dan saling berhadapan muka mengenai  tujuan  atau  sasaran  yang 

sudah  tertentu  melalui  cara  tukar-menukar    informasi (informasi sharing), mempertahankan 

pendapat (self-maintenance), atau pemecahan masalah (problem solving) (Syahraini, 2015; 

Trianto, 2007). Metode diskusi dalam pendidikan adalah suatu cara penyajian atau 

penyampaian bahan pelajaran, dimana dosen memberikan kesempatan kepada para peserta 

didik untuk saling tukar pikiran satu dengan yang lain untuk memecahkan suatu permasalahan 

(Ramayulis, 2005). Diskusi  ini  bertujuan untuk membuat mahasiswa lebih aktif selama 

berada di dalam kelas, dalam pembelajaran juga melatih mahasiswa agar terampil dalam 

berbahasa. Metode diskusi juga dapat digunakan sebagai dasar berbikir kritis mahasiswa untuk 

memecahkan masalah yang diberikan selama pembelajaran (Syafruddin, 2017). 

Diskusi selama pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis atau critical 

thinking mahasiswa (Laksmiwati & Khoirunnisa, 2018). Mahasiswa dapat mengolah kegiatan 
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ini sebagai kemampuan menalar, memahami dan membuat opsi yang sulit, menganalisis, 

mengungkapkan, dan menyelesaikan permasalahan. Tujuan utama dari kemampuan berpikir 

kritis atau critical thinking adalah mengarahkan anak secara mandiri untuk dapat 

menyelesaikan masalah (problem solving) melalui proses penilaian dengan penuh 

pertimbangan (Suatini, 2019). Pola pikir yang kritis juga perlu diterapkan agar anak dapat 

melatih diri untuk mencari kebenaran dari setiap informasi yang didapatkannya. 

Pada tahap ekplanasi mahasiswa dilatih untuk mampu berkomunikasi dengan baik. 

Communication dimaknai sebagai kemampuan anak dalam menyampaikan ide dan pikirannya 

secara cepat, jelas, dan efektif. Komunikasi terjadi antara komunikator ke komunikan melalui 

suatu media (Tutiasri, 2016). Keterampilan ini terdiri dari sejumlah sub-skill, seperti 

kemampuan berbahasa yang tepat sasaran, kemampuan memahami konteks, serta kemampuan 

membaca pendengar (audience) untuk memastikan pesannya tersampaikan.  Selain itu 

keterampilan yang harus dimiliki agar terbentuk komunikasi yang efektif adalah keterampilan 

membaca-menulis dan mendengar-berbicara (Sari, 2016). 

Hasil analisa validasi berdasarkan expert judgement menujukan bahwa kejelasan sistematika 

dan relasi antar komponen berada pada kategori baik. Secara keseluruhan, validator menilai 

bahwa komponen pelaksanaan pembelajaran ini telah sejalan dengan kerangka model hipotetik 

yang telah dibangun sebelumnya. 

Pelaksanaan Model Pembelajaran 

Gagasan mengenai pentingnya mendekatkan pembelajar terhadap kasus dan isu-isu saintifik 

dalam kehidupan sehari-hari telah banyak dipelajari di berbagai studi yang memperkuat 

keyakinan bahwa menginisiasi pembelajaran dengan isu-isu dan kasus saintifik dapat 

memperkuat literasi sains (Pambudi & Diawati, 2018). 

Kegiatan ini diarahkan agar mahasiswa dapat memfokuskan perhatian terhadap penjelasan 

dosen dan kemudian terlibat aktif dalam menemukan, mendefinisikan, dan mengevaluasi 

contoh-contoh peristiwa sains yang terjadi disekitar mereka sebagai bahan dalam 

mengkonstruksi pengetahuan ilmiah. Peran dan tugas pengajar dalam hal ini adalah sebagai 

inisiator dan fasilitator yang mengarahkan substansi pemikiran mahasiswa untuk menemukan 

peristiwa sains yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai inisiator pengajar 

menjadi pencetus ide-ide terbaru dan sebagai fasilitator pengajar bertugas memberikan fasilitas 

selama proses belajar (Romanti & Rohita, 2021; Widayati, 2019). Perlu diperhatikan bahwa 

menjelaskan konten materi, pengajar haruslah mengajak siswa dalam mengkonstruksi 

argumentasi ilmiah berdasarkan pengalaman belajar yang telah dimiliki sebelumnya. 

Untuk menjembatani penguasaan konsep ilmiah secara mendalam, mahasiswa didorong untuk 

melaksanakan kegiatan membaca (read) materi dari yang hasil pencarian yang telah di 

laksanakan. Kegiatan membaca yang dilakukan oleh mahasiswa dilakukan dengan berbagai 

teknik, ada yang harus membaca dengan konsentrasi dengan cukup tinggi dan ada pula yang 

melakukannya dengan cara membaca cepat (Skimming and Scanning) (Lubis et al., 2022). 

Aspek konstruktif dalam proses membaca, mencakup kegiatan menggunakan hasil interpretasi 

bersama-sama dengan latar belakang pengalaman untuk membangun makna. Membangun 

makna yang terkandung dari bacaan merupakan proses aktif dalam membaca, karena membaca 

bukan hanya sekedar melafalkan kata saja tetapi juga harus memahami makna dalam tulisan 

tersebut (Harras, 2014; Tahmidaten & Krismanto, 2020). Pembaca tidak hanya menyerap 

makna dengan mengambil dari kata-kata yang dilihat dengan mata, tetapi mereka juga harus 

berinteraksi dengan teks melalui informasi yang ada dalam latar belakang pengetahuan yang 

dimiliki pembaca. 

Setelah kegiatan membaca dilaksanakan, tahap selanjutnya yang dilakukan yakni kegiatan 

diskusi. Kegiatan diskusi ini diharapkan dapat mendorong kemampuan mahasiswa dalam 
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membuat dan menganalisis grafik yang dapat mempresentasikan data, serta menyuguhkan 

kesimpulan, prediksi berdasarkan data kuantitatif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjang oleh kajian teori, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

model pembejaran sains berorientasi literasi sains meningkatkan aktivitas belajar yaitu 

keaktivan dalam membaca literatur, adanya tukar menukar informasi pada saat diskusi serta 

kemampuan berkomunikasi dalam menyampaikan pendapat. Model pembejaran sains 

berorientasi literasi sains merupakan pengembangan dari sain teknologi masyarakat dengan 

mengaktifkan kegiatan membaca (read) dan diskusi (discuss) dinilai layak oleh pakar model 

pembelajaran karena sesuai dengan memenuhi kriteria model pembelajaran. Model sains 

berorientasi literasi sains dinilai kepraktisannya oleh ahli memenuhi kriteria praktis, karena 

tersruktur jelas dan praktisi juga dapat dengan mudah menggunakannya. Model pembejaran 

sains berorientasi literasi sains efektif diterapkan,hal ini dapat dilihat dari nilai kelas ekperimen 

yang lebih baik dibandingkan nilai kelas kontrol.  

 

SARAN 

Mengamati dari hasil pelaksanaan dan pengujian model pembelajaran LISERED dapat 

diberikan beberapa saran dari penelitian ini yakni model pembelajaran sains berorientasi 

literasi sains dapat diterapkan secara lebih luas dengan dilakukan modifikasi sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi untuk mata kuliah di universitas atau mata pelajaran di sekolah untuk 

meningkatkan literasi sains peserta didik. Modifikasi model pembelajaran sains berorientasi 

literasi sains menjadi peluang sebagai bentuk penelitian lanjutan bagi peneliti lainnya. Salah 

satu modifikasi yang dapat dilakukan pada tahap search sehingga peserta didik belajar tentang 

literasi teknologi dan literasi digital. LPTK sebagai penyedia calon guru perlu mengembangkan 

budaya literasi sebagai prasyarat kecakapan hidup abad ke-21 melalui pendidikan karena 

literasi sains dianggap menjadi kompetensi kunci yang sangat penting untuk membangun 

kesejahteraan manusia. Literasi sains sebagai salah satu aspek dalam menghadapi pendidikan 

abad 21 perlu mendapat perhatian besar melalui berbagai bentuk pengajaran yang menekankan 

pada kegiatan student centered selama proses pembelajaran. 
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